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ABSTRACT

Indonesia is located on the equator which allows exposure to
high intensity sunlight. Sun exposure can cause damage to the
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skin due to ultraviolet (UV) radiation. Using sunscreen is one
effort that can be made to protect the skin from the detrimental
effects caused by UV radiation. The ability of a sunscreen to
protect the skin is expressed by the Sun Protection Factor (SPF).
Sunscreens with chemical active substances are known to cause
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certain side effects, therefore other alternatives are needed, one
of which is plant-based. The kecombrang flower (Etlingera
elatior) is a plant that is quite widespread in Indonesia.
Combrang flowers contain flavonoid compounds, so they have
the potential to be a natural sunscreen agent. This research
aimed to determine the SPF value of kecombrang flower extract
using methanol, 70% ethanol and n-hexane as solvents. The
results obtained from methanol, 70% ethanol and n-hexane
extracts had SPF values at a concentration of 1% in the very
high category. This research concludes that the highest SPF test
was obtained at a concentration of 1% 70% ethanol extract of
kecombrang flowers with a very high SPF category, namely
106.8 +1.25.
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ABSTRAK

Indonesia berada di garis khatulistiwa yang memungkinkan terpapar sinar matahari dengan
intensitas yang tinggi. Paparan sinar matahari dapat menyebabkan kerusakan pada kulit
karena radiasi sinar ultra violet (UV). Penggunaan tabir surya merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk melindungi kulit dari efek merugikan yang disebabkan oleh
radiasi UV. Kemampuan suatu tabir surya dapat melindungi kulit dinyatakan dengan Sun
Protection Factor (SPF). Tabir surya dengan zat aktif kimia diketahui dapat menimbulkan efek
samping tertentu, maka dari itu diperlukan alternatif lain salah satunya dari tumbuhan. Bunga
kecombrang merupakan tumbuhan yang tersebar cukup luas di Indonesia. Bunga kecombrang
(Etlingera elatior) mengandung senyawa flavonoid, sehingga berpotensi sebagai agen tabir
surya alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai SPF ekstrak bunga
kecombrang dengan pelarut metanol, etanol 70%, dan n-heksan. Hasil diperoleh pada ekstrak
metanol, etanol 70% dan n-heksan memiliki nilai SPF pada konsentrasil% dengan kategori
sangat tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah uji SPF tertinggi diperoleh pada
konsentrasi 1% ekstrak etanol 70% bunga kecombrang dengan kategori SPF sangat tinggi yaitu
106,8+1,25.

Kata Kunci: Ekstrak; Bunga; Kecombrang; SPF

1. Pendahuluan

Indonesia berada di garis khatulistiwa yang memungkinkan terpapar sinar
matahari dengan intensitas yang tinggi. Paparan sinar matahari dapat menyebabkan
kerusakan pada kulit karena radiasi sinar ultra violet (UV) [1]. Paparan sinar UV dapat
mengakibatkan dampak negatif untuk kulit antara lain kulit terbakar, penuaan dini, dan
kanker kulit [2]. Penggunaan tabir surya merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk melindungi kulit dari efek merugikan yang disebabkan oleh radiasi
UV. Kemampuan suatu tabir surya dapat melindungi kulit dengan menunda eritema
dinyatakan dengan Sun Protection Factor (SPF) [3]. Tabir surya dapat bersumber dari
bahan alam dan hasil sintesis kimia.

Penggunaan berbagai zat sintesis sebagai sunscreen seperti oksibenzon dan
PABA berpotensi menimbulkan reaksi fotoalergi [4]. Bahkan dalam penelitian
sebelumnya zat aktif 4-methylbenzylidene camphor, benzophenone-3 and —4, octyl
methoxycinnamate, 3-benzylidene camphor, zinc oxide, octocrylene, dan titanium dioxide
berpotensi menimbulkan neurotoksik [5]. Maka dari itu diperlukan alternatif tabir surya
yang berasal dari tumbuhan, sebagai alternatif pengganti bahan kimia. Senyawa yang
memiliki aktivitas sebagai tabir surya yang berasal dari alam adalah flavonoid. Adapun
mekanisme dari flavonoid dalam kemampuannya sebagai tabir surya adalah adanya
ikatan rangkap terkonjugasi pada senyawa flavonoid sehingga menyebabkan suatu
molekul dapat mengalami transisi elektronik dan menyebabkan molekul tersebut dapat
menyerap radiasi pada daerah ultraviolet [6].

Salah satu tumbuhan yang familiar di masyarakat adalah kecombrang (Etlingera
elatior). Kecombrang merupakan tumbuhan yang termasuk dalam keluarga
Zingiberaceae dan tersebar cukup luas di Indonesia. Bunga kecombrang biasa
dimanfaatkan sebagai penambah rasa sedap masakan seperti untuk pecel dan urab,
pengobatan tradisional, dan lain-lain. Kandungan senyawa dalam bunga kecombrang
antara lain, flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin [7]. Bunga kecombrang memiliki
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potensi sebagai tabir surya karena kandungan senyawa flavonoid yang terkandung
didalamnya.

Proses pengambilan senyawa aktif tumbuhan dapat disebut sebagai proses
ekstraksi. Ekstraksi merupakan tahap yang dilakukan untuk memisahkan suatu zat
menggunakan pelarut tertentu. Pelarut mempunyai tiga tingkatan sifat kelarutan yaitu
berdasarkan kepolarannya. Tingkat kepolaran pelarut dalam penelitian akan
mempengaruhi kandungan senyawa yang di ekstrak berdasarkan prinsip like dissolve like
yaitu senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan senyawa yang
bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar [8].Pada proses ekstraksi
perbedaan jenis pelarut menentukan banyaknya senyawa yang tersari [9], [10]. Selain
itu jenis ekstrak juga akan berpengaruh pada karakter sediaan yang akan dibuat.

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan adanya efek negatif dari paparan
sinar UV, potensi efek samping penggunaan bahan sintesis sebagai tabir surya, dan
potensi bunga kecombrang sebagai alternatif tabir surya alami, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai uji aktivitas tabir surya ekstrak metanol, etanol 70%, n-heksan
bunga kecombrang.

2. Metode
Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga kecombrang yang
diperoleh dari wilayah Kota Pekalongan, metanol, etanol 70%, n-heksan, HCl, serbuk
seng, asam sulfat, NaOH. Sedangkan alat yang digunakan adalah spektrofotometer UV-
Vis (Shimadzu), sonikator, timbangan analitik, rotary evaporator, labu ukur, toples
maserasi, dan alat gelas lainya.

Pembuatan Simplisia Bunga Kecombrang

Bunga kecombrang yang telah dikumpulkan dibersihkan dengan cara dicuci
dengan air mengalir. Kemudian sampel dipotong dan dikeringkan dalam lemari
pengering dehidrator dengan suhu pengeringan 50°C selama 1 hari. Setelah kering
sampel dibuat menjadi serbuk. Hasil simplisia bunga kecombrang dihitung susut
pengeringan dan kadar air simplisia.

Pembuatan Ekstrak Bunga Kecombrang

Setelah itu dilakukan ekstraksi sampel dengan masing-masing pelarut
perbandingan 1:10. Pelarut yang digunakan adalah metanol, etanol 70%, dan n-heksan.
Maserasi dilakukan selama 3 hari sambil sesekali diaduk. Setelah itu dilakukan
pemisahan ekstrak dengan pelarut menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu
50°C dengan kecepatan rotari 60 rpm. Kemudian pemekatan dilanjutkan dengan
menggunakan waterbath untuk memperoleh ekstrak kental. Hasil ektraksi diuji
organoleptis, rendemen ekstrak, dan kadar air.

Uji Fitokimia Flavonoid
Uji shibita
Ekstrak bunga kecombrang dilarutkan dalam metanol (50%, 1-2 mL) dengan

pemanasan, kemudian ditambahkan serbuk magnesium dan 5 - 6 tetes HCl pekat.

Larutan yang berwarna merah menunjukkan flavonol dan warna oranye menunjukkan
flavon [11].
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Uji pew’s

Ekstrak dicampur dengan 0,1 g serbuk seng dan 8 ml asam sulfat. Campuran
diamati warna merahnya yang menunjukkan adanya flavonol [11].
Uji NaOH

Larutan NaOH (10%) ditambahkan ke dalam larutan ekstrak. Munculnya warna
kuning-merah, kopi-oranye, ungu-merah atau biru menunjukkan adanya xanthone
dan/atau flavon, flavonol, limon dan antosianin [12].

Penentuan Nilai SPF Ekstrak Bunga Kecombrang

Penentuan aktivitas tabir surya secara in vitro dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis menggunakan metode mansur [13]. Preparasi ekstrak bunga
kecombrang mengacu pada penelitian sebelumnya dengan beberapa modifikasi.
Ekstrak dibuat dengan konsentrasi 0,01%, 0,1%, dan 1%. Masing-masing konsentrasi
dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Pembacaan serapan dilakukan pada panjang
gelombang 290-320 nm dengan tiap interval 5 nm menggunakan blanko masing-masing
pelarut. Hasil absorbansi yang telah didapatkan digunakan untuk menghitung nilai sun
protection factor (SPF).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pembuatan Simplisia

Sampel bunga kecombrang diperoleh dari wilayah Pekalongan. Sampel dipilih
dengan kondisi masih segar dan memiliki warna merah. Pemilihan tersebut berkaitan
dengan adanya pigmen antosianin yang merupakan golongan flavonoid yang memiliki
aktivitas sebagai tabir surya [14]. Saat dikumpulkan, sampel dibersihkan dari pengotor
dan bagian yang rusak. Contoh hasil pemilihan sampel tertera pada gambar 1.

Gambar 1. Pemilihan bunga kecombrang

Pembuatan simplisia bunga kecombrang dilakukan dengan cara pengeringan
sampel. Pengeringan tersebut memiliki tujuan untuk menurunkan kadar air dari sampel
sehingga dapat mencegah tumbuhnya bakteri dan jamur saat penyimpanan [15], [16].
Hasil karakterisasi simplisia tertera pada Tabel 1. Hasil berat basah sampel 2680 gram
menghasilkan berat serbuk simplisia sebesar 237 gram dengan susut pengeringan
sebesar 91,15%. Susut pengeringan dilakukan untuk mengetahui kadar air dan senyawa
volatil yang terkandung dalam simplisia setelah dikeringkan [17]. Selain itu kadar air
simplisia yang diperoleh sebesar 8,34%. Tujuan pengujian kadar air simplisia adalah
untuk mengetahui kualitas simplisia tersebut terkait stabilitasnya terhadap kontaminan
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seperti bakteri atau jamur. Kadar air simplisia bunga kecombrang memenuhi
persyaratan yaitu dibawah 10% [16].

Tabel 1. Hasil karakterisasi sampel dan simplisia bunga kecombrang

Berat basah Berat serbuk Susut Kadar air simplisia
sampel simplisia pengeringan
2680 gram 237 gram 91,15% 8,34%
Hasil Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan kandungan metabolit
sekunder dari sampel dengan menggunakan pelarut yang sesuai [18]. Hasil ekstraksi
bunga kecombrang tertera pada Tabel 2. Penampakan ekstrak tertera pada Gambar 2.
Organoleptis masing-masing ekstrak memiliki perbedaan warna dari merah pekat
hingga merah oranye. Hasil rendemen ekstraksi menunjukkan bahwa etanol 70%
memiliki persen rendemen tertinggi dibanding ekstrak metanol dan n-heksan. Hal
tersebut berkaitan dengan sifat dari etanol 70% yaitu semi polar, sehingga mampu
menarik senyawa lebih banyak dibanding dengan pelarut lain. Kadar air perlu diketahui
untuk memberi batasan minimal atau rentang tentang besarnya kandungan air dalam
bahan (ekstrak) makin tinggi kadar air, makin mudah untuk ditumbuhi jamur, kapang
sehingga dapat menurunkan aktivitas biologi ekstrak dalam masa penyimpanan [19].
Kadar air semua ekstrak memenuhi persyaratan, yaitu 5-30% [20].

Gambar 2. Ekstrak a) metanol, b) etanol 70%, dan c) n-heksan bunga kecombrang

Tabel 2. Hasil karakterisasi ekstrak bunga kecombrang

Karakterisasi Ekstrak bunga kecombrang
Metanol Etanol 70% n-heksan
Berat serbuk 50 gram 50 gram 50 gram
Berat ekstrak 5,77 gram 16,47 gram 5,16 gram
kental
Rendemen 11,54% 32,94 % 10,32%
Kadar air 20,12% 19,24% 13,59%
Organoleptis ~ Warna : merah- Warna : merah Warna : merah-
orange pekat orange
Aroma : khas bunga  Aroma: khas Aroma : khas bunga
kecombrang bunga kecombrang kecombrang
Rasa : pahit Rasa : pahit Rasa : pahit
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Uiji fitokimia dilakukan untuk mengetahui keberadaan senyawa flavonoid dari
sampel [21]. Senyawa flavonoid perlu untuk diketahui karena senyawa tersebut
diketahui memiliki aktivitas sebagai tabir surya. Uji flavonoid menggunakan 3 metode
yaitu uji shibita, uji pew’s, dan uji NaOH. Hasil uji flavonoid tertera pada Tabel 3. Pada
uji shibita, penambahan logam Mg dan HCl adalah untuk mereduksi inti benzopiron
yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terbentuk garam flavilium [22].
Larutan yang berwarna merah menunjukkan flavonol dan warna oranye menunjukkan
flavon [11]. Pada uji pew’s, penambahan serbuk zinc dan HCI dapat membentuk
kompleks dengan senyawa flavonoid sehingga menimbulkan warna tertentu [23].
Campuran diamati warna merah yang menunjukkan adanya flavonol [11]. Pada uji
NaOH penambahan NaOH dapat mengurai dan memutuskan struktur isoprene pada
flavonoid sehingga menimbulkan warna tertentu [24]. Munculnya warna kuning-
merah, kopi-oranye, ungu-merah atau biru menunjukkan adanya xanthone dan/atau
flavon, flavonol, limon dan antosianin [12]. Dari hasil uji fitokimia, dapat disimpulkan
bahwa ketiga jenis ekstrak bunga kecombrang positif mengandung flavonoid.

Tabel 3. Hasil karakterisasi ekstrak bunga kecombrang

Metode Ekstrak bunga kecombrang
Metanol Etanol 70% n-heksan

Uji shibita ) (+) )
Warna orange

Uji pew’s +) +) +)

Merah Merah Merah

Uji NaOH (+) (+) ()

Kuning-merah Kuning-merah

Hasil Penentuan Nilai SPF

Penentuan nilai SPF menggunakan persamaan mansur berdasarkan perolehan
nilai absorbansi pada sampel. Konsentrasi sampel yang digunakan adalah 0,01%, 0,1%
dan 1%. Pada konsentrasi 1% saat pembacaan absorbansi dilakukan pengenceran
menjadi 0,25%, hal tersebut perlu dilakukan karena instrumen memiliki batasan
maksimal pada pembacaan absorbansi sehingga dalam perhitungan perlu disetarakan
dengan 1% untuk mendapat nilai sesungguhnya. Berdasarkan Persyaratan Teknis
Penandaan Kosmetika dari terdapat kategori dalam nilai SPF yaitu rendah (= 6 - <15),
sedang (= 15 - < 30), tinggi, (= 30 - < 50), dan sangat tinggi (=50 atau dalam pelabelan
50+) [25]. Hasil penentuan nilai SPF pada ekstrak bunga kecombrang tertera pada Tabel
4. Hasil menunjukkan pada ekstrak metanol bunga kecombrang dengan konsentrasi
0,01% tidak memiliki aktivitas tabir surya, pada konsentrasi 0,1% memiliki aktivitas
yang sedang, dan pada konsentrasi 1% menunjukkan aktivitas sangat tinggi dengan
nilai SPF 80,12+1,54. Hasil penentuan nilai SPF ekstrak etanol 70% bunga kecombrang
menunjukkan pada konsentrasi 0,01% tidak memiliki aktivitas tabir surya, pada
konsentrasi 0,1% memiliki aktivitas yang sedang, dan pada konsentrasi 1%
menunjukkan aktivitas sangat tinggi dengan nilai SPF 106,8+1,25. Hasil penentuan SPF
ekstrak n-heksan menunjukkan pada konsentrasi 0,01% tidak memiliki aktivitas tabir
surya, pada konsentrasi 0,1% memiliki aktivitas yang sedang, dan pada konsentrasi 1%
menunjukkan aktivitas sangat tinggi dengan nilai SPF 67,97+2,06. Adanya nilai SPF
terkait dengan kandungan senyawa flavonoid dalam ekstrak bunga kecombrang.
Adapun mekanisme dari flavonoid dalam kemampuannya sebagai tabir surya adalah
adanya ikatan rangkap terkonjugasi pada senyawa flavonoid sehingga menyebabkan
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suatu molekul dapat mengalami transisi elektronik dan menyebabkan molekul tersebut
dapat menyerap radiasi pada daerah ultraviolet [6].

Tabel 4. Nilai SPF ekstrak bunga kecombrang

Sampel Konsentrasi Nilai SPF Kategori
ekstrak Replikasi Rata-rata +
1 2 3 SD
Ekstrak 0,01% 0.43 0.55 0.92 0,47+0,25 -
metanol 0,1% 6.89 7.06 7.18 7,04+0,14 Rendah
1% 7859  81.67  80.09 80,12+1,54 Sangat
tinggi
Ekstrak 0,01% 1.12 1.15 1.23 1,16+0,06 -
etanol 0,1% 1288 1318  13.18 13,08+0,17 Rendah
70% 1% 105.88 108.22  106.29 106,8+1,25 Sangat
tinggi
Ekstrak 0,01% 0.42 0.37 0.40 0,39+0,02 -
n-heksan 0,1% 4.24 4.79 512 3,54+0,44 -
1% 7034 6698  66.58 67,97+2,06 Sangat
tinggi

Nilai SPF tertinggi diperoleh pada ekstrak etanol 70% dengan konsentrasi 1%. Hal
tersebut karena etanol 70% mampu menarik senyawa polar dan non polar. Sehingga
senyawa flavonoid yang tersari lebih banyak dibanding dengan ekstrak lainya. Hal
tersebut berhubungan dengan uji fitokimia pada masing-masing jenis ekstrak. Pada
ekstrak etanol hasil positif pada uji shibita, pew’s dan NaOH sedangkan ekstrak metanol
posifit pada uji pew’s dan NaOH, serta n-heksan hanya pada uji pew’s saja. Dari hasil
uji fitokimia tersebut menandakan bahwa jenis flavonoid yang terkandung dalam
ekstrak etanil 70% lebih banyak dibanding metanol dan n-heksan. Sehingga ekstrak
etanol 70% bunga kecombrang memiliki kemampuan sebagai tabir surya yang paling
tinggi dibanding ekstrak metanol dan n-heksan.

Nilai SPF yang dihasilkan dengan pelarut etanol 70% memiliki nilai SPF yang
tertinggi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
ekstrak etanol 70 % memiliki nilai SPF lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanol
[26]. Selain itu di penelitian lain juga menyebutkan jika ekstrak dengan pelarut etanol
memiliki nilai SPF lebih tinggi dibanding dengan pelarut n-heksan [27]. Dari informasi
tersebut maka penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu.

Nilai SPF ekstrak bunga kecombrang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya. Seperti pada penentuan nilai SPF pada ekstrak daun pandan
wangi konsentrasi 5% memiliki nilai SPF 9,46, ekstrak temu mangga 5000 ppm memiliki
nilai SPF 35,12, ekstrak daun kersen 2000 ppm memiliki nilai SPF 22,01 [28], [29], [30].
Selain itu penelitian lain juga menyatakan nilai SPF pada minyak tumbuhan seperti pada
minyak zaitun nilai SPF 7,54, minyak kacang 7,11, minyak almon 4.65, minyak pipermint
6,66, minyak lavender 5,62 [31]. Pemilihan tabir surya didasarkan pada nilai SPF dari zat
aktif tersebut yang dilakikan dengan 10 menit yang menggambarkan waktu daya tahan
tabir surya dalam melindungi kulit [32]. Jadi semakin tinggi nilai SPF maka kemampuan
tabir surya akan semakin bagus.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak metanol, etanol 70%,
dan n-heksan bunga kecombrang memiliki aktivitas sebagai tabir surya secara in vitro.
Hasil uji SPF tertinggi diperoleh pada konsentrasi 1% ekstrak etanol 70% bunga
kecombrang dengan kategori SPF sangat tinggi.
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